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RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) Untuk  Pembelajaran IPA di SMP; Rasty Sri Fadiah;
140220104003; 2016: halaman 65; Jurusan Magister Pendidikan IPA Fakultas
Keguruan dan llmuPendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran IPA selama ini cenderung masih banyak didominasi oleh
guru (teacher centered). Siswa hanya menerima pengetahuan yang diberikan guru
tanpa melalui pengolahan potensi yang ada, sehingga makna proses pembelajaran
kurang dirasakan dalam memecahkan permasalahan kehidupannya, yang pada
akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Terdapat beberapa masalah
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa. Rendahnya hasil
belajar dan aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA disebabkan pola pembelajaran
yang bersifat monoton dan jarang guru memperlihatkan fenomena nyata yang
berkaitan dengan materi yang dibahas, sehingga guru kurang memberikan
kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan model pembelajaran PEIK yang valid, praktis dan efektif untuk
pembelajaran IPA di SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang dilaksanakan di
SMP Darul Hikmah pada bulan November-Oktober semester ganjil tahun
pelajaran 2016/2017 dengan subjek 29 orang siswa. Desain Penelitian ini adalah
Brogg and Gall yang hanya dibatasi 8 tahap yaitu; 1) Studi pendahuluan, 2)
Perencanaan, 3) Pengembangan Produk Awal, 4) Uji coba terbatas, 5)revisi hasil
uji coba terbatas, 6) Uji coba lapangan, dan 8) Revisi hasil uji coba lapangan.
Teknik perolehan data yang digunakan adalah penilaian ahli dan pengguna, tes,
pengamatan dan angket. Kevalidan model diperoleh dari penilaian validasi ahli
dan pengguna, kepraktisan diperoleh dari pengamatan keterlaksanaan model PEIK
dalam proes KBM, sedangkan Efektivitas model diperoleh dari peningkatan hasil
belajar siswa, peningkatan aktivitas belajar siswa dalam KBM dan angket

digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran.
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Hasil penelitian menujukkan bahwa berdasarkan hasil penilaian rata-rata
validator menyatakan bahwa model PEIK valid digunakan sebagai model
pembelajaran memiliki unsur-unsur model sebagai berikuty: (1) Sintakmatik pada
fase Prediksi adalah memprediksi/menduga sementara terhadap fenomena, fase
Eksperimen adalah kegiatan membuktikan dugaan terhadap suatu fenomena
dengan melakukan eksperimen atau percobaan, fase Inferensi kegiatan
menyimpulkan hasil dari pengamatan, fase Komunikasi adalah kegatan
mempresentasikan dan mendiskusikan kesimpulan tersebut, (2) Sistem sosial dari
model PEIK yang dikembangkan dalam penelitian meliputi: Siswa mampu
berinteraksi dengan sesama siswa yang lain dan siswa mampu berinteraksi dengan
guru sehingga siswa mampu menemukan informasi baru mengenai hubungan
objek atau fenomena yang dianalisis dengan pengetahuan yang dimiliki, (3)
Sistem reaksi dari model PEIK yang dikembangkan dalam penelitian adalah guru
membantu siswa menemukan informasi baru mengenai hubungan objek atau
fenomena yang dianalisis dengan pengetahuan yang dimiliki, (4)Sistem
pendukung model PEIK yang dikembangkan dalam penelitian meliputi perangkat
pembelajaran(RPP,Silabus) fasilitas belajar (LKS model PEIK, buku teks dan
pustaka yang relevan), (5) Dampak instruksioanl dari model PEIK yang
dikembangkan dalam penelitian yaitu siswa dapat Memahami suatu konsep dan
dapat berfikir kritis terhadap suatu permasalahan, dapat mengembangkan
keterampilan mengamati, mengumpulkan data, membuat dan menguji hipotesis,
Dampak pengiring dari model PEIK yang dikembangkan dalam penelitian
meliputi siswa memiliki semangat kreativitas, belajar dengan bebas dan mandiri,
toleransi, tekun, berpikir logis. Model pembelajaran PEIK dikatakan praktis
mudah diimplementasikan dalam KBM oleh guru pengguna. Model pembelajaran
PEIK dikatakan efektif digunakan untuk pembelajaran IPA di SMP ditunjukkan
peningkatan aktivitas  belajar siswa minimal pada kategori sangat aktif,
Peningkatan hasil belajar siswa minimal pada kategori sedang, Respon siswa
terhadap pembelajaran PEIK minimal memberikan respon positif
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang wajib
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah salah satunya di SMP/MTs. IPA merupakan pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan
penggunanannya terbatas pada gejala-gejala alam berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen (Puskur, 2006; Sari, 2012). Pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang terdiri atas proses, produk dan sikap sebagai acuan
untuk mengetahui kompetensi siswa dalam pembelajaran IPA dalam mencapai
hasil belajar yang baik (Amri, 2013; Suastra, 2009). Proses diartikan sebagai
semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam dan
menemukan pengetahuan baru. Produk diartikan sebagai hasil proses, berupa
pengetahuan yang diajarkan di sekolah atau di luar sekolah. Sikap ilmiah diartikan
sikap yang dimiliki dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru,
misalnya obyektif, tanggung jawab, terbuka, selalu ingin meneliti (Sudiatmika,
2013; Wijaya, 2014). Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa pada proses
pembelajaran IPA siswa dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman nyata yang di dasari oleh sikap ilmiah.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung
kepada siswa untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang alam sekitar dan
dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari (Widodo et al, 2012).
Pembelajaran IPA di sekolah seharusnya melibatkan aspek sikap, proses, produk
dan aplikasi sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh,
memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, dan metode
ilmiah dalam menemukan fakta baru (Amri, 2013). Kecenderungan pembelajaran
IPA saat ini, siswa hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghapalkan
konsep, teori dan hukum. Akibatnya, sikap, proses, dan aplikasi tidak tersentuh
dalam pembelajaran (Sanjaya, 2012). Kenyataan yang ditemukan dalam

1
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pembelajaran IPA selama ini cenderung masih banyak didominasi oleh guru
(teacher centered). Siswa hanya menerima pengetahuan yang diberikan guru
tanpa melalui pengolahan potensi yang ada, sehingga makna proses pembelajaran
kurang dirasakan dalam memecahkan permasalahan kehidupannya, yang pada
akhirnya akan berdampak pada hasil belajar siswa (Restami, 2013). Hasil belajar
yang diperoleh siswa merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomtorik (Sudjana,
2005). Hasil belajar kognitif meliputi pengetahuan atau mencakup kecerdasan
berbahasa dan kecerdasan logika-matematika. Hasil belajar afektif meliputi sikap
dan nilai yang mencakup kecerdasan siswa. Hasil belajar psikomotorik meliputi
keterampilan yang mencakup kecerdasan kinestik, visual-spasial, dan kecerdasan
musikal (Harsanto, 2007).

Observasi awal yang dilakukan di beberapa MTs/SMP di Jember, terdapat
beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa.
Rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA MTs/SMP di
Jember disebabkan pola pembelajaran yang bersifat monoton dan jarang guru
memperlihatkan fenomena nyata yang berkaitan dengan materi yang dibahas,
sehingga guru kurang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif
seperti  melakukan percobaan, menggunakan alat, mengamati, mengukur,
mengumpulkan data, menginterprestasikan data dan menyimpulkan (Festiana,
2014). Proses pembelajaran yang kurang optimal menyebabkan hasil belajar siswa
rendah (Fadiah, 2015). Hal tersebut didukung dengan perolehan skor nilai hasil
belajar dari ulangan harian sangat rendah yaitu berkisar antara 60% sampai 70%
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan masih sekitar
30% yang tuntas. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya aktivitas dan hasil
belajar IPA siswa SMP meliputi:(1) pemilihan strategi pembelajaran yang kurang
menekankan pada proses sains sehingga pembelajaran kurang bermakna dan
pengetahuan yang diperoleh menjadi ingatan jangka pendek dan (2) model
pembelajaran yang digunakan kurang inovatif cenderung menggunakan model

konvensional dan monoton (Rofigoh, 2013; Restami, 2013)
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Proses pembelajaran IPA di MTs/SMP yang sesuai dengan hakikat IPA
seharusnya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar
serta menuntut siswa aktif mengeluarkan apa yang mereka ketahui dan pada
akhirnya mereka merekonstruksi dan mengkombinasikan pengetahuan awal
mereka dengan pengetahuan yang mereka dapatkan (Liew, 2004; Permendiknas,
2006). Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa yang rendah. Belajar IPA yang diawali dengan pemberian fenomena akan
menuntut rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena-fenomena yang ada di
sekitarnya yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Dengan pemberian
fenomena siswa akan memprediksi fenomena tersebut dengan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa. Semakin banyak prediksi yang muncul dari siswa, guru akan
semakin mengerti konsep dan pemikiran siswa tentang fenomena yang disajikan
(Suyono, 2012).

Prediksi perlu dibuktikan dengan eksperimen, dengan eksperimen akan
melatih siswa mencari dan menemukan sendiri jawaban prediksinya. Selain itu,
siswa diharapkan dapat terlatin berfikir secara ilmiah dan menemukan bukti
kebenaran dari teori yang sedang dipelajarinya (Budiati et al, 2015). Proses
kegiatan eksperimen dalam pembelajaran adalah cara penyajian bahan pelajaran
yang memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri
suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari (Sagala, 2009). Kegiatan
eksperimen siswa akan menjadi lebih yakin atas suatu hal, hasil belajar akan
bertahan lama , dan dapat mengembangkan sikap ilmiah (Nuryani, 2005). Proses
mengamati, siswa dilatih untuk membuat kesimpulan hasil obervasi dari kegiatan
eksperimen, sehingga membiasakan siswa untuk menulis hasil pengamatan yang
telah dilakukan.

Inferensi sangat perlu dilakuan untuk menyatukan konsep-konsep yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan prediksi yang dibuat oleh siswa untuk
memperoleh suatu konsep yang benar. Dalam pembelajaran ini, siswa diminta

untuk membuat kesimpulan sesuai dengan fakta berdasarkan hasil pengamatan.
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Kegiatan menyimpulkan sementara (Inferention) akan memunculkan lebih dari
satu kesimpulan sementara yang dibuat untuk menjelaskan hasil observasi yang
telah dilakaukan (Abruscato, 2007). Kesimpulan sementara yang telah dibuat
perlu dikomunikasi didepan kelas guna untuk memperoleh kejelasan dan
kebenaran dari konsep dan pemahaman yang diperoleh dari hasil observasi
(Pujani et al. 2013). Dengan demikian pembelajaran IPA yang baik adalah
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kepada siswa dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan,
membangun ide-ide siswa guna membangun keterampilan di dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran IPA akan lebih optimal apabila di dalam pembelajaran
menerapkan model pembelajaran. Model pembelajaran yang baik harus sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran IPA yang akan dicapai (Usman, 2012; Al-
Tabany, 2014). Bagi guru model pembelajaran dapat dijadikan pedoman yang
sistematis dalam pembelajaran. Bagi siswa model pembelajaran dapat
mempercepat dan mempermudah memahami isi pembelajaran (Sutarto &
Indrawati, 2013). Komponen-komponen yang terdapat di dalam model
pembelajaran meliputi sintakmatik, sistem reaksi, sistem sosial, sistem
pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring (Joyce et al, 2003).
Model-model pembelajaran tidak tepat lagi jika menganut paham Teacher
Centered Learning namun harus bergeser menuju Students Centered Leraning
(SCL) (Santyasa et al. 2015). Pembelajaran SCL merupakan pembelajaran yang
dapat membantu siswa memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk membangun
pengetahuannya, mengembangkan penalarannya serta karakter mereka sehingga
mereka memperoleh pemahaman yang mendalam (Sugiyo et al, 2009; Santyasa et
al, 2015). Didalam proses pembelajaran IPA sangat diperlukan prediksi atas
fenomen atau kejadian sehari-hari. Prediksi perlu dibuktikan eksperimen atau
percobaan. Dari eksperimen diperoleh kesimpulan sementara. Kesimpulan
sementara tersebut perlu dikomunikasikan di depan kelas untuk memperjelas
kembali dari hasil observasi. Proses pembelajaran IPA yang demikian sesuai
dengan sintakmatik model yang langkah-langkahnya meliputi:P (Prediksi); E
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(Eksperimen); | (Inferensi) dan K (Komunikasi) yang selanjutnya disebut dengan
model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi)

Model pembelajaran PEIK merupakan model pembelajaran yang di
dalamnya menerapkan metode eksperimen yang dimulai dengan penyajian
fenomena dimana peserta didik diajak untuk membuat dugaan sementara terhadap
fenomena tersebut, dilanjutkan pembuktikan prediksi dengan melakukan
eksperimen untuk menemukan kebenaran dari prediksi awal dalam bentuk
penjelasan. Model pembelajaran PEIK digunakan untuk menemukan ide siswa,
menyediakan informasi bagi guru untuk mengetahui cara berpikir siswa, memicu
terjadinya kegiatan diskusi, memotivasi siswa untuk mengeksplor pengetahuan
konsepsi siswa, memicu siswa untuk melakukan investigasi. Model pembelajaran
PEIK diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi Kriteria valid,
praktis dan efektif (Nieveen, 1999). Aspek kevalidan dikaitkan dengan dua hal,
yaitu (1) apakah model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang
kuat, dan (2) apakah terdapat konsistensi yang internal yang kuat (Jaeng, 2007).
Aspek kepraktisan dipenuhi jika (1) ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang
dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang
dikembangkan tersebut dapat diterapkan. Aspek keefektifan dapat dipenuhi jika
(1) ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa model
tersebut efektif, dan (2) secara operasional model tersebut memberikan hasil
sesuai yang diharapkan (Akker, 1999).

Berdasarkan uraian di atas, Model pembelajaran PEIK untuk pembelajaran
IPA di SMP valid, Efektif dan Efisien, maka model pembelajaran PEIK perlu
dkembangkan. Oleh Kkarena itu, penelitian ini diajukan dengan judul
“Pengembangan model Pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,

Komunikasi) untuk pembelajaran IPA di SMP”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

a. Bagaimanakah model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) valid untuk pembelajaran IPA di SMP?

b. Bagaimanakah model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) praktis untuk pembelajaran IPA di SMP?

c. Bagaimanakah model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) efektif untuk pembelajaran IPA di SMP?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan model PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi)
valid untuk pembelajaran IPA di SMP.

b. Mendeskripsikan model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) praktis untuk pembelajaran IPA di SMP.

c. Mendeskripsikan model pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi,
Komunikasi) efektif untuk pembelajaran IPA di SMP.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak
yaitu:guru, sekolah dan peneliti.
a. Bagiguru
1) Dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal dengan
menggunakan model pembelajaran
2) Menambah wawasan dan pengalaman tentang model pembelajaran.
3) Meningkatkan motivasi guru untuk menciptakan pembelajaran IPA yang
variatif, inovatif, dan konstruktif.
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b. Bagi sekolah
1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi guru tentang model
pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.

2) Umpan balik dari hasil pengembangan model pembelajaran ini diharapkan
dapat menyempurnakan pembelajaran IPA dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan pada jenjang SMP

3) Meningkatkan motivasi sekolah dalam menciptakan sistem pembelajaran
IPA yang variatif, inovatif, dan konstruktif.

c. Bagi peneliti lain

1) Dapat mengembangkan model PEIK pada materi IPA lain

2) Meningkatkan daya pikir dan keterampilan menerapkan model PEIK
dalam pembelajaran IPA.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran IPA di SMP

IPA dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains dalam bahasa inggris berasal
dari kata science yang berarti pengetahuan. [IPA merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan sutau proses penemuan (Puskur, 2006 ;
Islichanah, 2014). Hakikat IPA meliputi: Proses, Produk dan sikap. Produk IPA
yang meliputi fakta, konsep dan prinsip diperolen melalui serangkaian proses
penemuan ilmiah dengan metode ilmiah dan didasari oleh sikap ilmiah (Wahyuni,
2013). Berdasarkan uraian diatas, bahwa hakikat IPA adalah cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis melalui proses penemuan ilmiah dengan
menggunakan metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang berupa fakta,
prinsip dan konsep.

Belajar sebagai perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri individu
akibat adanya interaksi antara sesama individu maupun lingkungannya. Belajar
adalah suatu tindakan yang dialami oleh seorang siswa untuk memperoleh suatu
pengalaman dari lingkungannya (Dimyati, 2010). Belajar adalah suatu proses
interaksi seseorang dengan lingkungan yang terjadi sepanjang hidup (Hartati et al,
2012). Salah satu tanda sesorang telah belajar adalah adanya perubahan pada
tingkah laku pada seseorang yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya (Arsyad, 2009; Puspasari et al,
2012). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hakikat belajar
adalah suatu proses pada kondisi tertentu yang akan menyebabkan terjadinya
perubahan tingkah laku pada seseorang dan akibat perubahan tingkah laku
tersebut akan diperoleh suatu keterampilan, nilai, dan sikap yang akan
diimplikasikan dalam proses pembelajaran.
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Pembelajaran merupakan proses interaksi guru dan siswa beserta unsur yang
terdapat didalamnya (Surjono et al, 2013). Proses pembelajaran menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar
siswa dapat menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah (Khudori et al, 2012).
Dalam Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik untuk jangka waktu yang panjang (Dwijananti, 2010). Pembelajaran IPA di
MTs/SMP menurut Permendiknas No 22 tahun 2006, sebaiknya dilaksanakan
secara metode ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup. Pembelajaran IPA di MTs/SMP menekankan pada pemberian pengalaman
belajar langsung melalui penggunaan keterampilan proses dan sikap ilmiah
(Afrizon et al, 2012; Rahayu, 2015). Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa
proses pembelajaran IPA di MTs/SMP lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses sehingga siswa dapat menemukan sendiri fakta, prinsip, teori
serta sikap ilmiah siswa yang dapat meningkaatkan kualitas proses pembelajaran
dan produk pembelajaran

2.2 Karakteristik Siswa dan Materi IPA di SMP

Peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya. Mereka mempunya
perasaan dan pikiran serta keinginan atau inspirasi Sebagai upaya untuk
memahami mekanisme perkembangan intelektualnya. Karakter siswa adalah
faktor dasar yang digunakan dalam mengembangkan model pembelajaran. Siswa
memiliki potensi karakter yang ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan sifat-
sifat bawaannya (Mulyatiningsih, 2013).

Tahap perkembangan peserta didik menurut Piaget, peserta didik SMP
berada pada tahap periode perkembangan operasional formal (Usia 11 tahun-18
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tahun). Pada tahap operasional formal siswa sudah mulai mengerti cara berfikir
abstrak (Dahar, 2011; Rahyubi, 2012). Siswa yang memiliki kemampuan abstrak
tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan tidak hanya melalui penyelesaian
secara konkrit tetapi siswa mampu berfikir secara teoritis (Wahyuni, 2013).

Materi IPA di SMP, meliputi bidang kajian energi dan perubahannya, bumi
antariksa, makhluk hidup dan proses kehidupannya, dan materi dan sifatnya yang
sebenarnya sangat berperan dalam membantu peserta didik untuk memahami
fenomena alam (Al-Tabany, 2010). Penyajian konsep-konsep IPA di awali dengan
fenomena yang ada disekitar siswa dan membahasnya dengan tinjauan dari empat
bidang kajian, yakni Biologi, Fisika, Kimia dan llmu Pengetahuan Bumi dan
Antariksa(IPBA)(Fauziah, 2015). Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan pengetahuan yang bersifat ilmiah yaitu pengetahuan yang telah diuji
kebenarannya melalui metode ilmiah yang meliputi merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, memprediksikan hipotesis, melakukan percobaan untuk
menguju hipotesis serta merumuskan hukum, fakta, dan prinsip yang sederhana
dari metode ilmiah.

2.3 Model Pembelajaran

Pada dasarnya pembelajaran adalah suatu proses yang rumit karena tidak
sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan
tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.salah
satu kegiatan yang melibatkan berbagai tindakan dan tindakan yaitu menggunakan
model pembelajaran dalam pembelajaran (Puwanti, 2013). Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar
(Sutarto&Indrawati, 2013). Menurut Joyce, et al (2003) mendefinisikan model of
teaching sebagai.......... a pattern or plan, which can bea curriculum or courses to
select instructional materials and to guide teachers actions. Hal ini dapat
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diartikan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran dalam mendesain pembelajaran
sehingga tujuan/target pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Model
pembelajaran dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh
pengalaman belajar, informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan
mengekspresikan ide diri sendiri (Sudesti et al, 2014)

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan,
cara berfikir dan mengekspresikan ide diri sendiri. sehingga tujuan/target

pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.

2.3 Model Pembelajaran Inkuiri

Suatu pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila dilaksanakan
dengan menerapkan model pembelajaran. Model pembelajaran Inkuri merupakan
starategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif karena model
pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam

proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat (Al-tabany, 2014).

Pembelajaran Inkiuri dalam pelaksanaannya memiliki 5 tahapan yaitu
mengajukan pertanyaan/permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, analisis data, membuat kesimpulan (Joyce et al, 2004). Pembelajaran Inkuiri
meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam aspek keterampilam
pemecahan masalah, kemampuan menjelaskan data, berfikir kritis, dan memahami

konsep-konsep dalam pembelajaran Sains (Saptorini, 2013).
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Berdasarkan Uraian di atas, pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa
diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep
dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan.

2.4 Model Pembelajaran PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi)
yang akan dikembangkan

Model PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi) merupakan
model pembelajaran yang didalamnya terdapat beberapa-beberapa tahapan
diantaranya:
a. Prediksi

Dalam proses pembelajaran sains sangat perlu dilakukan kegiatan
memprediksi guna membangun pengetahuan awal siswa. Prediksi merupakan
suatu proses membuat dugaan terhadap suatu peristiwa/fenomena berdasarkan
dari kejadian-kejadian yang terjadi sekarang (Yunita, 2014; Nasution, 2007).
Proses pembelajaran diawali dengan siswa dihadapkan dengan penyajian
fenomena, kemudian siswa membuat suatu prediksi apa yang akan terjadi (Aisah,
2013) Dalam pembelajaran ini, siswa diberi kebebasan seluas-luasnya menyusun
dugaan/jawaban sementara dari peristiwa atau fenomen yang disajikan oleh guru.
Sebaiknya guru tidak membatasi pemikiran siswa sehingga banyak gagasan dan
konsep munncul dari pikiran siswa. Semakin banyak muncul dugaan dari siswa,
guru akan mengerti cara pemahaman konsep dan pemikiran siswa tentang
fenomena yang disajikan. Teori yang mendukung dari tahap prediksi adalah teori
konstruktivistik. Teori Konstruktivisme menyatakan guru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif
membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam hal ini, guru dapat
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar
siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk

belajar. Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawa siswa pada
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tingkat pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang mereka
tulis dengan bahasa dan kata-kata mereka sendiri.
b. Eksperimen

Dalam pembelajaran dengan model PEIK, Siswa diajak untuk melakukan
eksperimen untuk menguji kebenaran prediksi yang mereka sampaikan. Siswa
mengamati apa yang terjadi pada percobaan (Hartati, 2013). Bagian terpenting
dalam tahapan ini yaitu konfirmasi atas prediksi mereka. Pada tahap ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri segala
sesuatunya dan memperoleh hikmah pembelajarannya sendiri
(Suyono&Hariyanto, 2012). Proses pembelajaran IPA yang demikian akan
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik yang tinggi serta melatih
keterampilan berfikir kritis. Teori belajar yang mendukung tahap eksperimen
adalah teori kognitif dan teori belajar sosial.
c. Inferensi

Inferensi sangat perlu dilakukan untuk menyatukan konsep-konsep yang
dimilki dengan hasil pengamatan yang siswa lakukan untuk memperoleh suatu
konsep yang benar. Inferensi adalah membuat kesimpulan dari apa yang kita
amati (Nasution, 2007; Apriantoko, 2013). Dalam pembelajaran ini, peserta didik
diminta untuk menyimpulkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dari hasil
eksperimen. Tujuan dari tahap inferensi adalah membiasakan peserta didik untuk
menulis pernyataan sesuai dengan fakta dari hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Teori belajar yang mendukung adalah teori belajar sosial.
d. Komunikasi

Mengkomunikasikan hasil dari pengamatan perlu dilakukan sebagai bentuk
tanggung jawab siswa yang mencerminkan sikap ilmiahnya. Komunikasi adalah
proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka, dan lain-lain (Riswandi, 2009).
Dalam proses pembelajaran ini, siswa menyampaikan hasil kesimpulan sementara
dari hasil pengamatan dengan prediksi mereka kepada siswa lain dengan
mempresentasikan di depan kelas secara berkelompok. Komunikasi ini dapat

membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
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dengan guru dan mengembangkan penalaran peserta didik (Safitri, 2013).
Kegiatan pembelajaran yang membantu siswa agar tidak pasif dan terlibat dalam
pembelajaran adalah dengan melatihkan keterampilan komunikasi antar siswa,
yang meliputi: mengemukakan pendapat, menjelaskan, menentang, bertanya serta
meminta penjelasan (Aida et al, 2015). Siswa akan lebih mudah membangun
pemahaman apabila dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada siswa lain
atau guru. selain itu, mendorong siswa untuk memperoleh dan memahami
pengetahuannya sendiri yang bermula dari gagasan yang dimiliki siswa (Yasmin
dan Ansari, 2009). Teori yang mendukung tahap komunikasi adalah teori belajar
sosial.

Model PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi) merupakan
model pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berlandaskan
hakikat IPA. Model PEIK merupakan model pembelajaran yang di dalamnya
terdapat beberapa-beberapa kegiatan ilmiah diantaranya memprediksi,
mengamati,menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dengan demikian, kegiatan-
kegiatan ilmiah tersebut dalam pembelajaran menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan bermakna bagi siswa dalam menggali pengetahuannya
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

Hubungan antara tujuan, sintakmatik dan teori belajar yang mendukung
dalam model pembelajaran PEIK dapat dilihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1. Hubungan antara Tujuan, sintakmatik dan teori belajar dalam Model Pembelajaran PEIK yang dikembangkan

No Tujuan Sintakmatik Teori belajar Hasil empiris
tahap-tahap Aktivitas siswa Aktivitas guru
dalam model
PEIK
1 | Siswa agar dapat |Prediksi Setiap siswa menerima Membuat jawaban

menemukan suatu
konsep atau
meramalkan pola
hasil pengamatan
yang ada dan
meramalkan yang
mungkin terjadi
di sekitar mereka
yang selama ini
belum mereka
kuasai seutuhnya.

lembar penyajian
fenomena, setelah
menerima lembar
penyajian fenomena:
a. Secara individu,
siswa memprediksi
sajian fenomena
yang terdapat pada
lembar kerja siswa

b. Secara berkelompok,
siswa
mendiskusikan
masing-masing hasil
prediksi fenomena
yang disajikan.

a. Memberikan
lembaran
kegiatan siswa

b. Membimbing
siswa membuat
prediksi

a. Teori

Konstruktivisme
Menurut teori
konstruktivisme
pengetahuan itu terbentuk
bukan hanya dari objek
semata, tetapi juga dari
kemampuan individu
sebagai subjek yang
menangkap setiap objek
yang diamatinya)

b. Teori Kognitif
Teori belajar menurut
Bruner dalam teorinya,
“free discovery learning”

sementara dalam
pembelajaran dengan
problem solving siswa
diminta berdiskusi
kelompok dalam
menentukan hipotesis
awal mengenai
penyelesaian masalah
yang diperoleh setelah
mencari informasi pada
tahap sebelumya. Guru
hanya bertugas
membimbing siswa
untuk menentukan
hipotesis awal yang
relevan. Melalui diskusi
kelompok diharapkan
siswa dapat berbagi
pendapat, belajar
berkomunikasi antar
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ia mengatakan bahwa
proses belajar akan
berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau
pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia
jumpai dalam
kehidupannya.

c. Teori belajar sosial
Leo Semenovich Vygotsky
menyatakan bahwa:
“Pengetahuan dan
pemahaman anak ditopang
bannyak oleh komunikasi
dengan orang lain. Suatu
permasalahan tidak
mungkin dapat di
pecahkan sendiri, tetapi
mebutuhkan bantuan orang
lain. Kerjasama saling
memberi dan menerima
sangat dibutuhkan untuk

sesama anggota
kelompok dan belajar
menuangkan
pendapatnya. Siswa
terlihat masih belum
terbiasa bekerjasama
dalam dsikusi
kelompok. Hal ini
terlihat dari respon
siswa, hampir seluruh
siswa menyatakan
bahwa pembelajaran
melalui diskusi
kelompok merupakan
hal yang baru bagi
mereka (Hanifah, 2013)
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memecahkan suatu
persoalan. Konsep
masyarakat belajar
(learning Community)
dalam CTL menyarankan
agar hasil pembelajaran
deperoleh melalui
kerjasama dengan orang
lain”.

Melatih siswa
mencari dan
menemukan
sendiri berbagali
jawaban atau
persoalan yang
dihadapinya

Eksperimen

Setelah membuat

prediksi suatu

fenomena yang

disajikan:

a.Tiap kelompok
melakukan
eksperimen
sederhana untuk
membuktikan
prediksi suatu
fenomena

Sebagai fasilitator
dan mediator
apabila siswa
mengalami
kesulitan dalam
melakukan
pembuktian

a. Teori Kognitif

Teori Kognitif menurut
Ausubel, belajar bermakna
merupakan suatu proses
mengaitkan informasi baru
dengan konsep-konsep
relevan, sehingga siswa
memahami bagaiman
upaya yang harus
dilakukan untuk
membuktikan sebuah
prediksi yang diajukan.

b. Teori belajar sosial
Leo Semenovich Vygotsky
menyatakan bahwa:
“Pengetahuan dan
pemahaman anak ditopang

Model pembelajaran
POE yang melibatkan
tahap prediction,
observation and
explanation. Pada
tahap observation
dilaksanakan dengan
metode eksperimen
selama proses
pembelajaran mampu
mengakomodasi siswa
dalam memperoleh
pemahaman konsep dan
sikap ilmiah siswabaik
dalam aspek kognitif,
afektif maupun
psikomotorik (Restami,
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bannyak oleh komunikasi
dengan orang lain. Suatu
permasalahan tidak
mungkin dapat di
pecahkan sendiri, tetapi
mebutuhkan bantuan orang
lain. Kerjasama saling
memberi dan menerima
sangat dibutuhkan untuk
memecahkan suatu
persoalan. Konsep
masyarakat belajar
(learning Community)
dalam CTL menyarankan
agar hasil pembelajaran
deperoleh melalui
kerjasama dengan orang
lain”.

2013)

Siswa mampu
menyelesaikan
masalah yang
mereka hadapi
dalam kehidupan
sehari-hari dan
menyimpulkan
dari fakta yang

Inferensi

Setelah melakukan
eksperimen sederhana
dalam pembuktian
suatu fenomena:

a. Siswa secara
kelompok membuat
kesimpulan
sementara

Memfasilitasi
jalannya diskusi
dan mengarahkan

Teori belajar sosial

Leo Semenovich Vygotsky
menyatakan bahwa :
“Pengetahuan dan
pemahaman anak ditopang
bannyak oleh komunikasi
dengan orang lain. Suatu
permasalahan tidak

Model pembelajaran
dengan inkuiri
terbimbing pada tahap
manarik kesimpulan
(Inferention) guru
membimbing siswa
dalam membuat
kesimpulan berdasarkan
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ada ke suatu titik | mungkin dapat di hasil pengumpulan data
kesimpulan yang | pecahkan sendiri, tetapi dan analisis data yang
diharapkan. mebutuhkan bantuan telah dilakukan.

orang lain. Kerjasama Berdasarkan kesimpula
saling memberi dan yang dibuat, siswa
menerima sangat dapat melihat kesesuian
dibutuhkan untuk hpotesis dengan
memecahkan suatu kesimpulan akhir
persoalan. Konsep materi. Pada tahap ini
masyarakat belajar guru bersama siswa
(learning community) membuat kesimpulan
dalam CTL menyarankan | akhir yang paling tepat
agar hasil pembelajaran agar siswa tdak merasa
deperoleh melalui kebingungan (Natalia,
kerjasama dengan orang 2013)
lain”.

Siswa mampu Komunikasi | Setelah membuat Memfasilitasi Teori belajar sosial Keterampilan

mengemukakan kesimpulan sementara: jalannya presentasi | Leo Semenovich Vygotsky | mengkomunikasikan

pendapat dari a. Masing-masing dan menyimpulkan | menyatakan bahwa : dalam model

suatu kelompok hasil presentasi “Pengetahuan dan pembelajaran problem

konsep/fakta dan mempresentasikan untuk memperoleh | pemahaman anak ditopang | solving siswa lebih

pemberian kesimpulan konsep yang benar | bannyak oleh komunikasi | aktif berdiskusi dalam

pengalaman sementara tersebut dengan orang lain. Suatu kelompoknya, mengisi

secara langsung
sesuai dengan apa
yang ditemukan

b. Masing-masing
kelompok diberi
kesempatan untuk

permasalahan tidak
mungkin dapat di
pecahkan sendiri, tetapi

LKS, bertanya pada
guru dan membuat
kesimpulan. Siswa juga
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bertanya,
memberikan
sanggahan serta
masukan

mebutuhkan bantuan orang
lain. Kerjasama saling
memberi dan menerima
sangat dibutuhkan untuk
memecahkan suatu
persoalan. Konsep
masyarakat belajar
(learning community)
dalam CTL menyarankan
agar hasil pembelajaran
deperoleh melalui
kerjasama dengan orang
lain”.

lebih aktif
mengembangkan
karakter rasa ingin tahu
dan lebih komunikatif
serta meningkatkan
keterampilan sosial
yaitu bertanya,
mengemukakan
pendapat, menjadi
pendengar baik,
berkomunikasi dan
bekerja sama( Aisah,
2013)
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2.6 Efektifitas Pembelajaran

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditunjukkan dengan keefektifan
pembelajaran yang dapat diketahui dengan perbandingan antara hasil dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Keefektifan pembelajaran merupakan hasil guna
yang diperoleh dari proses pembelajaran (Rifa’i, 2002). Keefekktifan proses
pembelajaran dapat diketahui dari hasil tes yang dapat digunakan untuk bahan
evaluasi proses pembelajaran sehingga memotivasi siswa untuk belajar dengan
baik (Al-Tabany, 2014). Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi
syarat utama keefektifan pembelajaran apabila presentasi waktu belajar siswa
dicurahkan dalam kegiata belajar mengajar sehingga akan menimbulkan situasi
belajar yang optimal sehingga akan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi
dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik lagi (Muhli, 2011).

Keefektifan pembelajaran mengacu pada kriteria antara lain: (a) Ketuntasan
belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75 %
dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam peningkatan hasil belajar;
(b) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran; (c)
Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan
motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk
belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa
belajar dalam keadaan yang menyenangkan (Endi, 1985)

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa suatu
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan siswa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi sehingga tujuan

pembelajaran yang ditentukan akan tercapai.

2.6.1 Hasil Belajar
Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa memperoleh hasil

belajar yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar adalah
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perubahan yang terjadi dalam diri siswa yang terwujud dalam perubahan tingkah
laku (Saputra, 2012). Siswa yang telah mengalami proses belajar akan terjadi
perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar di dalam menguasai suatu
konsep (Rifa’i, 2010). Hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan dalam tiga
domain yaitu:1) kognitif, yang meliputi pengetahuan atau mencakup kecerdasan
berbahasa dan kecerdasan logika-matematika; 2) afektif meliputi sikap dan nilai
yang mencakup kecerdesan siswa, 3) psikomotor, yang meliputi keterampilan
yang mencakup kecerdasan Kkinestik, visual-spasial, dan kecerdasan musikal
(Harsanto, 2007; Yulaelawati, 2004).

Hasil belajar kognitif ditunjukkan dengan siswa lebih mengerti materi yang
sedang dipelajari, terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa selalu
bertanya dan meggali informasi lain selain yang telah didapatkan dari guru
(Asyhari et al., 2014). Hasil belajar Psikomotorik melibatkan koordinasi antara
indera dan otot secara langsung dalam percobaan yang dilakukan oleh siswa
(lbrahim, 2005). Penilaian Psikomotorik siswa meliputi:penilaian dalam
menyiapkan alat dan bahan untuk percobaan, merangkai percobaan dan
mengkomunikasikan hasil pengamatan melalui presentasi. Hasil belajar Afektif
diperoleh dari perilaku berkarakter dan keterampilan bersosial. Perilaku
berkaraker meliputi: rasa ingin tahu, jujur, peduli, kerja keras dan kreatif,
sedangkan keterampilan proses meliputi: keterampilan mengajukan pertanyaan,
mengajukan pendapat, menjadi pendengar yang aktif dan menjelaskan kembali
(Festiana et al., 2014). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa mengalami

kegiatan belajar yang terjadi secara terus-menerus.

2.6.2 Aktivitas Siswa

Dalam proses pembelajaran akan terjadi interaksi antara guru dan siswa.
Interaksi dalam proses pembelajaran tidak sekedar antara guru dengan siswa,
tetapi berupa interaksi edukatif. Dengan terjadinya interaksi, aktivitas siswa akan
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dapat terlaksana di dalam kelas (Sardiman, 2011). Keberhasilan suatu proses
pembelajaran dipengaruhi oleh aktifitas siswa. Aktivitas siswa adalah suatu
kegiatan yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu pengalaman.
Keberhasilan dari proses belajar dipengaruhi oleh aktivitas siswa, baik aktivitas
fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah kegiatan yang dilakukan siswa untuk
melakukan sesuatu yang tampak dengan melibatkan anggota badan, sedangkan
kegiatan psikis adalah kegiatan yang dilakukan siswa tanpa melibatkan anggota
badan (Rohani, 2004). Aktivitas siswa tidak cukup hanya dengan melaksanakan
kegiatan mendengarkan dan mencatat. Siswa dikatakan aktif belajar dilihat dari
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran (Fitri, 2013). Aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran meliputi:(1)Visual activities, seperti:membaca dan
memperhatikan gambar; (b)Oral activities, seperti: menyatakan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat dan diskusi;(c) Listening activities,
seperti: mendengarkan dan menyimak; (d)Writing activitie, seperti: menulis dan
menyalin; (e)Drawing activities, seperti: menggambar, (f) motor activities,
seperti: bermain musik; (g)mental activities, seperti: menanggapi daan memahami
materi pelajaran; (h)Emotional Activities, seperti: menaruh minat,merasa bosan,
gembira dan bersemangat (Sardiman, 2011; Tyasning, 2012).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar yaitu aktivitas
yang bersifat fisik (kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik melakukan
percobaan, membuat konstruksimodel, dan lain-lain) maupun mental atau psikis
(tampak bila siswa sedang mengamati dengan teliti, memecahkan persoalan, dan
mengambil keputusan, dan lain sebagainya) yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran.

2.6.3 Respons siswa

Respon siswa merupakan aspek penting yang diperhatikan dalam kegiatan
pembelajaran. Respons siswa merupakan tanggapan siswa pada saat kegiatan
belajar belajar berlangsung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009;709),

“respon adalah reaksi, tanggapan, sambuan, jawaban”. Respon siswa dapat
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merupakan reaksi, tanggapan, sambutan, jawaban dari siswa terhadap proses
pembelajaran (Fikri, 2015). Siswa harus memberikan tanggapan baik terhadap
pengembangan model, media, modul pembelajaran (Fajaruddin, 2012).

Teori Operating Conditioning membedakan respons atau tanggapan
menjadi dua macam antara lain: (1)Responndent response, yakni suatu respons
yang muncul karena elicting stimuli dan menimbulkan respon-respon yang relatif
tetap, (2)Operant response, yakni respon yang muncul dan berkembangnya diikuti

reinforcing stimuli (Kusuma, 2012). lggapan dapat muncul dari adanya
dukungan dan rintangan. Dukungan menimbulkan rasa senang, sedangkan
rintangan akan menimbulkan rasa tidak senang, rasa senang atau tidak senang
menimbulkan tanggapan negatif dan positif (Wasty, 2006). Tanggapan siswa
yang positif mempunyai kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyukai,
menyenangi, dan mengharapkan sesuatu dari objek. Tanggapan siswa yang
negatif mempunyai kecenderungan tindakan untuk menjauhi, menghindari objek
tersebut (Kusuma, 2012).

Selama proses pembelajaran siswa memberikan respons positif terhadap
pembelajaran. Respons positif ini menunjukkan bahwa siswa antusias dengan
pembelajaran yang disajikan dan memiliki sikap yang lebih positif terhadap
pembelajaran jenis ini (Yunus, 2013; Bilgin, 2009). Respons siswa dapat me-
motivasi siswa untuk meningkatkan perhatian dan membuat mereka terlibat dalam
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Motivasi ini yang
mendorong siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran seperti yang teramati
oleh pengamat, dengan intensitas yang cukup tinggi. Tingginya respons siswa
secara tidak langsung dapat membantu siswa mendapatkan pemahaman konsep
yang utuh (Prihatiningtyas, 2013). Respons siswa atau tanggapan terhadap
kegiatan belajar mengajar dijaring melalui angket pendapat siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar (Sudibyo, 2015).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa respons siswa merupakan
reaksi sosial yang dilakukan siswa atau pelajar dalam menanggapi pengaruh atau

rangsangan dalam dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan orang lain,
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seperti tindakan pengulangan guru dalam proses pembelajaran atau dari fenomena

sosial disekitar sekolahnya.
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2.7 Kerangka Konseptual

Pembelajaran IPA di MTs/SMP

harus sesuai dengan hakikat IPA

yang meliputi proses, produk dan
sikap ilmiah

siswa

Hasil Studi Awal:

Observasi yang dilakukan di beberapa MTs/SMP di
Jember,  terdapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar dan aktivitas

Hasil  observasi
pembelajaran yang kurang optimal menyebabkan
hasil belajar siswa masih rendah

beberapa  masalah  yang

awal  menunjukkan  proses

A 4

Mengembangkan model POIC yang valid dan efektif

l Model Hipotetik
Teori  belajar  yang Fase Hasil Belajar Hasil Empirik
mendukung: —
Teori Konstruktivisme Prediksi Kognitif Tahap Prediction dalam model POE
Teori Koanitif ;pemahaman,pengetahuan,anali mampu mendorong siswa untuk memiliki
eorl Kogniti sa,sintesa,Afektif :responsif sikap ilmiah tinggi hal ini disebabkan
Psikomotorik: diarahkan, karena siswa membuat dugaan sementara
kreativitas suatu percobaan (Puriyandari, 2014)
Teori kognitif Eksperimen Kognitif; Model pembelajaran POE, pada tahap
. lai . pengetahuan,pemahaman, Observasi memberi kesempatan kepada
Teori  belajar  sosial penerapan,analisa,sintesa siswa untuk  mengobservasi  secara
(Vygotsky) Afektif; organisasi, responsif, langsung sehingga siswa berpartisipasi
karakteristik _ aktif dan siswa lebih paham terhadap
Psikomotorik diarahkan, materi yang dipelajari (Zulaeha, 2014)
kreativitas
Teori lai ol Inferensi _Kogmttn‘h h | Keterampilan inferention dalam Model
eori  belajar  sosia iggggﬁtssa ueir;m?ia aman,ana pembelajaran  problem solving dapat
(Vygotsky) Afektif; penerimaan,organisasi, mealtih siswa untuk menyimpulkan suatu
responsif, karakteristik konsep berdasarkan data atau fakta yang
Psikomotorik; diarahkan, ada (Saputri, 2013)
kreativitas . . .
. . . Penerapan Model Diskusi Strategi Beach
Teori  belajar  sosial o i Kognitif Ball dapat melatihkan keterampilan

(Vygotsky

;pengetaahuan,pemahaman,anal
isa,sintesa, evaluasi

Afektif; penerimaan,organisasi,
responsif, karakteristik
Psikomotorik; diarahkan,
kreativitas

komunikasi siswa menjadi lebih baik
sekaligus digunakan untuk memancing
siswa berfikir secara kompleks tentang
materi yang didiskusikan (Safitri, 2013)

A 4

Model PEIK yang dikembangkan Valid dan efektif

untuk pembelajaran IPA di SMP

Gambar 2. 1 Kerangka konseptual model pembelajaran PEIK
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan. Desain penelitian pengembangan
banyak sekali yang dapat digunakan meliputi: model 4-D , pengembangan Dick &
Carey, model Kemp, model Borg and Gall. Penelitian ini menggunakan desain
model Borg and Gall (1989). Langkah-langkah penelitian pengembangan Borg
and Gall disesuaikan dengan pengembangan model PEIK (Prediksi, Observasi,
Inferensi, Komunikasi) hanya sampai pada uji coba lapangan dapat dilihat pada
Gambar 3.1

a. b. U\ vy U\ d.
Studi Perencanaan Pengembangan Ujicoba

Pendahuluan ’—‘/ Produk awal ’—‘/ terbatas

y

g. f. e.
revisi Hasil Uji Uji Coba Revisi hasil
coba Lapangan Lapangan Ujicoba terbatas

Gambar 3.1. Langkah — langkah desain pengembangan Borg and Gall
(Sumber: Sugiyono, 2015)

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional untuk memperjelas istilah yang digunakan dalam

penelitian ini diperlukan definisi secara operasional sebagai berikut.:

27
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a. Kevalidan
Kevalidan adalah skor rata-rata yang diperoleh dari hasil penilaian 3
validator ahli/pakar dan 3 validator pengguna terhadap model pembelajaran
PEIK dan perangkat pembelajaran model PEIK
b. Kepraktisan
Kepraktisan adalah skor rata-rata yang diperoleh dari observasi
keterlaksanaan model PEIK dalam kegiatan belajar mengajar
c. Efektifitas
Model pembelajaran PEIK vyang diimplementasikan dalam proses
pembelajaran dikatakan efektif ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas
belajar siswa minimal kategori aktif, peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran minimal kategori sedang dan mendapatkan minimal respon

positif dari siswa terhadap proses pembelajaran dengan model PEIK.

3.3 Prosedur Penelitian
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Brog and Gall dalam
pengembangan model pembelajaran PEIK dengan mempertimbangkan waktu

yang relatif tidak terlalu panjang disesuaikan sebagai berikut:

3.3.1 Studi Pendahuluan

Pada tahap ini pengumpulan data tentang model-model pembelajaran yang
digunakan oleh guru menggunakan kuesioner dan observasi pada 10 responden
guru MTs Negeri/swasta. Permasalahan dalam penelitian ini yang diperoleh dari
hasil kuesioner dan observasi yang dilakukan di beberapa MTs/SMP di Jember,
terdapat beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dan
aktivitas siswa. Rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa pada mata pelajaran
IPA MTs/SMP di Jember disebabkan pola pembelajaran yang menerapkan
metode yang sering digunakan guru seperti ceramah, bersifat monoton dan jarang
sekali guru memperlihatkan fenomena nyata yang berhubungan dengan materi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yang dibahas, sehingga guru kurang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat
secara aktif seperti melakukan percobaan, menggunakan alat, mengamati,
mengukur, mengumpulkan data, menginterprestasikan data dan menyimpulkan.
Siswa tidak memiliki kesempatan untuk melatih diri dalam berfikir, menanya,
mendiskusikan ide, memecahkan permasalahan, strategi dan solusi mereka
sehingga tidak tumbuh kreativitas dalam membangun pengetahuan. Berdasarkan
permasalahan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan
model pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu Model Pembelajaran PEIK
(Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi).

3.3.2 Perencanaan
a. Sintakmatik Model
Tabel 3.1. Sintakmatik Model Pembelajaran PEIK yang dikembangkan

No [Tahap-tahap Kegiatan pembelajaran
dalam model Aktivitas siswa Aktivitas guru
PEIK
1 |Prediksi Setiap siswa menerima

lembar penyajian fenomena,
setelah menerima lembar
penyajian fenomena:

a. Secara individu, siswa a. Memberikan
memprediksi sajian lembaran Kegiatan
fenomena yang terdapat Siswa
pada lembar kerja siswa

b. Secara berkelompok, b. Membimbing siswa
siswa mendiskusikan membuat prediksi

masing-masing hasil
prediksi fenomena yang
disajikan.

2 | Eksperimen | Setelah membuat prediksi
suatu fenomena yang

disajikan:

a.Tiap kelompok melakukan | Sebagai fasilitator dan
eksperimen sederhana mediator apabila siswa
untuk membuktikan mengalami kesulitan

prediksi suatu fenomena dalam melakukan
pembuktian
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NO [Tahap-tahap Kegiatan pembelajaran
dalam  model
PEIK Aktivitas siswa Aktivitas guru

3 | Inferensi Setelah melakukan
eksperimen sederhana
dalam pembuktian suatu
fenomena: Memfasilitasi jalannya
diskusi dan
mengarahkan ke suatu
titik kesimpulan yang

a. Siswa secara kelompok
membuat kesimpulan
sementara

diharapkan.
4 | Komunikasi Setelah membuat

kesimpulan sementara:

a. Masing-masing Memfasilitasi jalannya
kelompok presentasi dan
mempresentasikan menyimpulkan hasil
kesimpulan sementara | presentasi untuk
tersebut memperoleh konsep

yang benar

b. Masing-masing
kelompok diberi
kesempatan untuk
bertanya, memberikan
sanggahan serta
masukan

b. Sistem sosial

Sistem Sosial adalah pola hubungan guru dengan siswa pada saat terjadinya
proses pembelajaran(situasi atau suasana norma yang berlaku dalam penggunaan
model pembelajaran tertentu. Sistem sosial dari model PEIK yang dikembangkan
dalam penelitian meliputi: Siswa mampu berinteraksi dengan sesama siswa yang
lain dan siswa mampu berinteraksi dengan guru sehingga siswa mampu
menemukan informasi baru mengenai hubungan objek atau fenomena yang
dianalisis dengan pengetahuan yang dimiliki, mampu berfikir secara logis untuk
menarik sebuah kesimpulan dalam pembelajaran IPA.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Sistem Reaksi

Sistem reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan cara yang
seharusnya guru melihat dan memperlakukan siswa, cara guru memberikan
respons kepada siswa. Sistem reaksi dari model PEIK yang dikembangkan dalam
penelitian adalah guru membantu siswa menemukan informasi baru mengenai
hubungan objek atau fenomena yang dianalisis dengan pengetahuan yang dimiliki,
serta mengkonstruk pengetahuan awal yang dimiliki dari kegiatan memprediksi.
Dan juga siswa mampu berfikir secara logis untuk menarik sebuah kesimpulan

dalam pembelajaran IPA dari hasil eksperimen dan mengkomunikasinya.
d. Sistem Pendukung

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran. Sistem pendukung model PEIK yang
dikembangkan dalam penelitian meliputi sarana, alat maupun bahan yang
diperlukan dalam model PEIK (Lembar Kerja Siswa Model PEIK, buku teks yang

relevan, bahan eksperimen)

e. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak Instruksional dan dampak pengiring dari model pembelajaran
PEIK sebagai berikut:
1) Dampak Instruksional
Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai berkaitan
langsung dengan materi pembelajaran. Dampak instruksioanl dari model
PEIK yang dikembangkan dalam penelitian yaitu siswa dapat Memahami
suatu konsep dan dapat berfikir kritis terhadap suatu permasalahan, dapat
mengembangkan keterampilan mengamati, mengumpulkan data, membuat
dan menguji hipotesis.
2) Dampak Pengiring
Dampak pengiring adalah hasil belajar iringan yang dicapai sebagai
akibat dari pengguna model pembelajaran tertentu. Dampak pengiring dari
model PEIK ini yaitu siswa mampu: 1) mampu bekerja sama dalam
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kelompoknya; 2) menghargai pendapat orang lain; 3) berani menyampaikan
pendapatnya pada saat presentasi.

3.3.3 Pengembangan Produk awal, Validasi dan revisi Produk

Pada tahap ini, desain model pembelajaran yang dirancang divalidasi

kepada ahli/pakar. Langkah-langkah pengembangan produk awal adalah sebagai
berikut:

Validasi Ahli

a. Validator

Validator ahli dalam penelitian adalah 3 dosen ahli/pakar
Indikator Validasi model pembelajaran beserta perangkat pembelajaran

Indikator  validasi  meliputi  ketatabahasaan, kesesuaian langkah
pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta teori belajar yang mendukung
pengembangan model pembelajaran.

Instrumen Validasi model pembelajaran beserta perangkat pembelajaran

Instrumen pengembangan model pembelajaran beserta dengan perangkat

pembelajaran terlampir di lampiran

Validasi pengguna

a.

Validator
Validator pengguna dalam penelitian ini adalah 3 guru pengguna
Indikator validasi model pembelajaran beserta perangkat pembelajaran

Indikator ~ validasi  meliputi  ketatabahasaan, kesesuaian langkah
pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta teori belajar yang mendukung
pengembangan model pembelajaran.

Instrumen Validasi model pembelajaran beserta perangkat
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Instrumen pengembangan model pembelajaran beserta dengan perangkat

pembelajaran terlampir di lampiran
. Analisis Validasi model pembelajaran beserta perangkat pembelajaran

Analisis data yang diperoleh dari hasil validasi, selanjutnya dianalisis secara
deskriptif pada masing-masing indikator. Data yang diperoleh pada lembar
validasi masing-masing validator, selanjutnya dianalisis berdasarkan rata-rata
skor dari masing-masing indikator yang dihitung dengan cara membagi antara
jumlah skor empirik yang diperoleh dibagi dengan jumlah skor maksimal atau
dengan rumus:

T.
v ==£ X 100%
TSM

. Kriteria kevalidan
Dari persamaan di atas, kemudian diubah menjadi kualitatif deskriptif

dengan menggunakan kriteria penilaian seperti yang tercantum pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria kevalidan model pembelajaran PEIK

Pencapaian Kategori valid Keterangan
nilai (%)
V < 36 Tidak valid Tidak boleh digunakan
36 < V<52 | Kurang valid Tidak boleh digunakan
52< V <68 | Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi besar
68<V <84 | Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
84<V Sangat valid Sangat baik untuk digunakan

(Modifikasi dalam Akbar, 2013)
Tabel 3.3 Kiriteria kevalidan RPP model pembelajaran PEIK

Pencapaian nilai (%) Kategori validitas
V< 256 Tidak valid
25,6<V<4472 Kurang valid
44,2< V <62,8 Cukup valid
62,8<V <81,4 Valid
81,4<V Sangat valid

(Modifikasi dalam Akbar, 2013)
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Tabel 3.4 Kriteria kevalidan silabus model pembelajaran PEIK

Pencapaian nilai (%) Kategori validitas
V< 76 Tidak valid
76< V<82 Kurang valid
82< V <88 Cukup valid
88<V <94 Valid
94 <V Sangat valid

(Modifikasi dalam Akbar, 2013)
f. Reuvisi

Selanjutnya melalui lembar validasi dilakukan revisi melalui konsultasi
sampai dinyatakan valid. Rancangan yang dinyatakan valid oleh ahli/pakar
dinamakan Draft Il. Rancangan Draft Il tersebut selanjutnya diuji coba

terbatas.

3.3.4 Ujicoba terbatas, Validasi dan Revisi hasil uji coba terbatas

Pada tahap ini, desain model pembelajaran yang dirancang dinyatakan valid
secara logis, produk diujicoba kevalidannya oleh pengguna untuk melihat
keterlaksanaan model pembelajaran. Validator pengguna adalah 3 guru IPA pada
kelas VIl yang melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran PEIK dengan diamati oleh 3 orang observer. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran serta aktivitas
siswa selama pembelajaran.Uji coba awal ini dilakukan terhadap 9 siswa kelas VII
SMP . Lokasi penelitian di SMP Darul Hikmah Jember pada kelas V11,

Setelah divalidasi dan direvisi, desain Model Pembelajaran PEIK yang
dirancang langsung diujicoba. Selama diujicobakan tahapan-tahapan dalam model
pembelajaran PEIK, keterlaksanaan di dalam proses pembelajaran diamati oleh 3
observer. Apabila terdapat kekurangan pada rancangan model tersebut perlu
untuk diperbaiki. Di dalam keterlaksanaan, respon siswa juga diamati yang dapat
digunakan untuk melihat efektif atau tidak model pembelajaran PEIK yang
dibuat. Segala kekurangan-kekurangan rancangan Model Pembelajaran PEIK
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didiskusikan antara praktisi dan obsever, setelah direvisi dan menghasilkan
rancangan Model Pembelajaran yang baik.
a. Indikator kepraktisan model pembelajaran PEIK
1) Keterlaksanaan model pembelajaran PEIK
Indikator validasi keterlaksanaan model meliputi: kesesuaian dengan
sintakmatik model, ketersedian waktu, ketepatan langkah-langkah
pembelajaran, keseuaian bahan ajar, pemanfaatan media pembelajaran dan
instrumen penilaian.
b. Indikator Keefektifan Model Pembelajaran PEIK
1) Aktivitas siswa
Indikator validasi aktivitas belajar siswa meliputi: aktif berdiskusi
kelompok, aktif melakukan presentasi,aktif dalam kegiatan eksperimen dll.
2) Hasil Belajar siswa
Indikator untuk hasil belajar meliputi:, nilai pre-test dan post-test
3) Respon siswa
Indikator validasi unutk respon siswa meliputi: Pernyataan apresiasi
siswa belajar dengan menggunakan model PEIK
c. Instrumen Validasi kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PEIK
Instrumen observasi keterlaksanaan model pembelajaran terlampir di
lampiran Instrumen observasi aktivitas siswa , hasil belajar dan respom siswa
terlampir di lampiran
d. Analisis Validasi kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PEIK
1) Keterlaksanaan model pembelajaran PEIK
Analisis oleh tiga observer menggunakan statistik deskriptif
kuantitatif. Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung skor
keterlaksanaan model pembelajaran PEIK. Dalam penelitian ini angket
yang digunakan merupakan angket berbentuk check list yang berisi 11
item pertanyaan dengan 2 jawaban yaitu Ya atau Tidak. Ya dengan skor 1

dan tidak dengan skor 0.
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2) Aktivitas belajar siswa
Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model PEIK digunakan skor aktivitas belajar siswa (Pa)

dengan rumus :

_ Xxa -
Pa = > ma (Safitri, 2013)

Keterangan :

Pa = keaktifan siswa

Ya = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

¥ma = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa

3) Respon siswa

Data respon siswa yang diperoleh melalui angket respon siswa dengan
kriteria Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS) dan Sangat Tidak
Setuju(STS) dianalisis berdasarkan persentase.

) jumlah respon siswa tiap indikator
Rata — rata respon siswa = : - x 100%
jumlah siswa

(Arikunto, 2002)
4) Analisis hasil belajar
Dari tes yang diberikan ke siswa akan diperoleh nilai hasil belajar.
Selanjutnya nilai belajar tersebut akan dijadikan acuan untuk perbaikan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PEIK sampai didapatkan

hasil yang optimal.

nilai posttest — nilai pretest

lizedaai _
gggglizedgainte) nilai maksimal — nilai prestest

(Meltzer, 2002)
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e. Kriteria Kevalidan
1) Keterlaksanaan model PEIK
Dari pernyataan di atas, skor yang diperoleh dikonversi ke dalam tiga
kategori seperti yang tercantum pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria kevalidan keterlaksanaan model pembelajaran PEIK

Rentangan Skor Kategori validitas
S< 174 Kurang Baik
74 <S<11 cukup Baik
11 <S Baik

(Azwar, 2012)
2) Aktivitas belajar siswa
Hasil perhitungan akan dicocokkan dengan kategori keaktifan
mahasiswa yang disajikan pada Tabel 3.6
Tabel 3.6 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Skor Aktivitas Belajar Siswa Kriteria
Pa>7 Sangat Aktif
525 < Pa <7 Aktif
3,5 < Pa <5,25 Cukup Aktif
Pa <3,5 Kurang Aktif

(Masyhud, 2014: 298)
3) Respon siswa
Kriteria respon siswa dianalisis secara deskriptif berdasarkan angket
respon dengan kriteria STS(Sangat Tidak Setuju), TS(Tidak Setuju),
S(Setuju), SS(Sangat Setuju)
4) Hasil belajar
Besarnya koefisien/ hasil skor ternormalisasi dibagi ke dalam tiga
kategori yang dijelaskan oleh Tabel 3.7
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Tabel 3.7 Kriteria gain ternormalisasi

Besar koefisien Kriteria normalized gain
0,70 < normalized gain Tinggi
0,30 < normalized gain <0,70 Sedang
normalized gain <0,3 Rendah

f. Revisi
Selanjutnya melalui lembar validasi dilakukan revisi melalui Focus Group
Discussion (FGD). Rancangan yang sudah dinyatakan valid oleh pengguna,
dinamakan Draft 111. Rancangan draft 111 digunkan untuk uji coba lapangan.

3.3.5 Ujicoba Lapangan, Validasi dan Revisi Hasil Ujicoba Lapangan
Pada tahap ini, desain model pembelajaran yang dirancang dinyatakan valid
dan layak digunakan (Darft 1l1), selanjutnya dilakukan Uji coba lapangan.
Langkah-langkah ujicoba lapangan, validasi dan revisi hasil uji coba lapangan
sebagai berikut:
a. Validator
Validator pengguna dalam tahapan ujicoba lapangan adalah 3 guru pengguna.
b. Indikator Validasi kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PEIK
1) Keterlaksanaan model
Indikator validasi keterlaksanaan model meliputi: kesesuaian dengan
sintakmatik model, ketersedian waktu, ketepatan langkah-langkah
pembelajaran, keseuaian bahan ajar, pemanfaatan media pembelajaran dan
instrumen penilaian.
2) Aktivitas siswa
Indikator validasi aktivitas belajar siswa meliputi: aktif berdiskusi
kelompok, aktif melakukan presentasi,aktif dalam kegiatan eksperimen dll.
3) Hasil Belajar siswa

Indikator untuk hasil belajar meliputi:, nilai pre-test dan post-test
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4) Respon siswa
Indikator validasi untuk respon siswa meliputi: Pernyataan apresiasi
siswa belajar dengan menggunakan model PEIK
c. Instrumen Validasi kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PEIK
Instrumen observasi keterlaksanaan model pembelajaran terlampir di lampiran
Instrumen observasi aktivitas siswa , hasil belajar dan respom siswa terlampir
di lampiran
d. Analisis Validasi kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PEIK
1) Keterlaksanaan model pembelajaran PEIK
Analisis oleh dua observer menggunakan statistik deskriptif kuantitatif.
Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung skor keterlaksanaan model
pembelajaran PEIK. Dalam penelitian ini angket yang digunakan
merupakan angket berbentuk check list yang berisi 11 item pertanyaan
dengan 2 jawaban yaitu Ya atau Tidak. Ya dengan skor 1 dan tidak dengan
skor O.
2) Aktivitas siswa
Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model PEIK digunakan persentase Aktivitas Siswa (Pa)

dengan rumus :

Pa= 22 (Safitri, 2013)

Y ma

Keterangan :
Pa = keaktifan mahasiswa
Ya =jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

¥ma = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa

3) Respon siswa
Data respon siswa yang diperoleh melalui angket respon siswa dengan
kriteria Sangat Setuju(SS), Setuju(S), Tidak Setuju(TS) dan Sangat Tidak

Setuju(STS) dianalisis berdasarkan persentase.
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jumlah respon siswa tiap indikator

Rata — rata respon siswa = x 100%

jumlah siswa
(Arikunto, 2002)
4) Analisis hasil belajar
Dari tes yang diberikan ke siswa akan diperoleh nilai hasil belajar.
Selanjutnya nilai belajar tersebut akan dijadikan acuan untuk perbaikan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PEIK sampai didapatkan

hasil yang optimal.

nilai posttest — nilai pretest

lizedgai =
roggalizedgain(g) nilai maksimal — nilai prestest

(Meltzer, 2002)

e. Kriteria Kevalidan
1) Keterlaksanaan model PEIK
Dari pernyataan di atas, skor yang diperoleh dikonversi ke dalam tiga
kategori seperti yang tercantum pada Tabel 3.5
2) Aktivitas Siswa
Hasil perhitungan akan dicocokkan dengan kategori keaktifan siswa yang
disajikan pada Tabel 3.6
3) Respon siswa
Kriteria respon siswa dianalisis secara deskriptif berdasarkan angket
respon dengan kriteria STS(Sangat Tidak Setuju), TS(Tidak Setuju),
S(Setuju), SS(Sangat Setuju).
4) Hasil belajar
Besarnya koefisien/ hasil skor ternormalisasi dibagi ke dalam tiga
kategori yang dijelaskan oleh Tabel 3.7
f. Revisi
Selanjutnya hasil validasi direvisi kembali sampai didapatkan model akhiir

yang baik.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam uji coba model PEIK (Prediksi, Eksperimen, Inferensi, Komunikasi),
dijelaskan dalam Tabel 3.8
Tabel 3.8 Teknik pengumpulan data sesuai dengan data yang diperlukan.

Kriteria Data yang Teknik Instrumen
diperlukan pengumpulan penelitian
data
Kevalidan Kualitas produk Penilaian ahli Lembar validasi
model pembelajaran model pembelajaran
Kepraktisan | keterlaksanaan model | penilaian Lembar
pembelajaran praktisi keterlaksanaan
model pembelajaran
Kefektifan Hasil belajar Tes Soal tes uraian
dengan rubrik
Aktivitas siswa Pengamatan Lembar pengamatan
aktivitas siswa
Respon siswa Angket/ Angket dengan
terhadap pelaksanaan | kuesioner pertanyaan tertutup
model pembelajaran dan terbuka

Berdasarkan Tabel 3.8 tersebut tampak secara umum ada empat teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini. Keempat metode tersebut yaitu Teknik
penilaian ahli dan praktisi, Teknik pengamatan, Teknik tes dan Teknik
angket/kuesioner. Seperti yang telah disajikan pada tabel diatas bahwa
penggunaan Teknik pengumpulan data tertentu disesuaikan dengan data yang
diperlukan
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
b. Model pembelajaran PEIK valid digunakan untuk pembelajaran IPA di SMP
memenuhi unsur-unsur model pembelajaran yaitu
1) Sintakmatik dengan tahap:
Tahap 1: Prediksi
1) Secara individu, siswa memprediksi sajian fenomena yang terdapat
pada lembar kerja siswa
2) Secara berkelompok, siswa  mendiskusikan masing-masing hasil
prediksi fenomena yang disajikan.
Tahap 2: Eksperimen
(a)Tiap kelompok melakukan eksperimen sederhana untuk membuktikan
prediksi suatu fenomena
Tahap 3: Inferensi
(1) Siswa secara kelompok membuat kesimpulan sementara
Tahap 4: Prediksi
1) Masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpulan sementara
tersebut
2) Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk bertanya,
memberikan sanggahan serta masukan

2) Sistem sosial

Sistem Sosial adalah pola hubungan guru dengan siswa pada saat
terjadinya proses pembelajaran(situasi atau suasana norma yang berlaku
dalam penggunaan model pembelajaran tertentu. Sistem sosial dari model
PEIK yang dikembangkan dalam penelitian meliputi: Siswa mampu
berinteraksi dengan sesama siswa yang lain dan siswa mampu berinteraksi
dengan guru sehingga siswa mampu menemukan informasi baru mengenai

hubungan objek atau fenomena yang dianalisis dengan pengetahuan yang
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dimiliki, mampu berfikir secara logis untuk menarik sebuah kesimpulan
dalam pembelajaran IPA.
3) Sistem Reaksi

Sistem reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan cara yang
seharusnya guru melihat dan memperlakukan siswa, cara guru memberikan
respons kepada siswa. Sistem reaksi dari model PEIK yang dikembangkan
dalam penelitian adalah guru membantu siswa menemukan informasi baru
mengenai hubungan objek atau fenomena yang dianalisis dengan
pengetahuan yang dimiliki, serta mengkonstruk pengetahuan awal yang
dimiliki dari kegiatan memprediksi. Dan juga siswa mampu berfikir secara
logis untuk menarik sebuah kesimpulan dalam pembelajaran IPA dari hasil
eksperimen dan mengkomunikasinya.

4) Sistem Pendukung

Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran. Sistem pendukung model PEIK
yang dikembangkan dalam penelitian meliputi perangkat
pembelajaran(RPP,Silabus) fasilitas belajar (LKS model PEIK, buku teks
dan pustaka yang relevan), media yang diperlukan dalam pembelajaran
(whiteboard, spidol boardmarker, alat dan bahan eksperimen)

5) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak Instruksional dan dampak pengiring dari model pembelajaran
PEIK sebagai berikut:

(a) Dampak Instruksional
Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai berkaitan
langsung dengan materi pembelajaran. Dampak instruksioanl dari model
PEIK yang dikembangkan dalam penelitian yaitu siswa dapat Memahami
suatu konsep dan dapat berfikir kritis terhadap suatu permasalahan, dapat
mengembangkan keterampilan mengamati, mengumpulkan data,
membuat dan menguji hipotesis.

(b)Dampak Pengiring
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Dampak pengiring adalah hasil belajar iringan yang dicapai sebagai
akibat dari pengguna model pembelajaran tertentu. Dampak pengiring
dari model PEIK yang dikembangkan dalam penelitian meliputi siswa
memiliki semangat kreativitas, belajar dengan bebas dan mandiri,
toleransi, tekun, berpikir logis.

c. Model pembelajaran PEIK praktis mudah diimplementasikan dalam KBM oleh
guru pengguna.

d. Model pembelajaran PEIK efektif digunakan untuk pembelajaran IPA di SMP
ditunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa minimal pada kategori sangat
aktif, Peningkatan hasil belajar siswa minimal pada kategori sedang, Respon

siswa terhadap pembelajaran PEIK minimal memberikan respon positif.

5.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut:

a. Bagi guru, dapat menjadikan Model pembelajaran PEIK sebagai salah satu
alternatif untuk pembelajaran di kelas. Karena model pembelajaran PEIK
sangat efektif di gunakan untuk pembelajaran IPA di SMP dan dapat
meningkatkan retensi hasil belajar siswa.

b. Bagi Lembaga (SMP), dapat menjadikan model pembelajaran PEIK sebagai
sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan mutu
pendidikan di SMP.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan inovasi-inovasi yang baru
dengan menggunakan model pembelajaran PEIK karena dalam penerapannya

sangat fleksibel untuk digunakan berbagai metode pembelajaran.
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